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ABSTRACT 

 
Stunting has an impact on overall community health. Populations that experience high levels of stunting can have 
higher child mortality rates. This research aims to analyze the determinant factors of stunting incidents on Barrang 
Lompo Island, Sangkarrang District, Makassar City. This research uses a cross sectional study approach with a 
descriptive observational design. The sample in this study consisted of 81 respondents, mothers with toddlers (7-24 
months) who live on Barrang Lompo Island. Samples were taken randomly using simple random sampling technique. 
The results of the study showed that there was a relationship between exclusive breastfeeding (p=0.003), regular 
complementary feeding (p=0.001), stunting education for prospective mothers (p=0.000), and family income (p=0.002) 
with the incidence of stunting. The conclusion of the research  that exclusive breastfeeding, regular provision of MP-
ASI, provision of stunting education to prospective mothers, and family income are related to the incidence of stunting 
on Barrang Lompo Island, Sangkarrang District, Makassar City. 
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ABSTRAK 

Stunting memiliki dampak pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Populasi yang mengalami tingkat stunting 
yang tinggi dapat memiliki angka kematian anak yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 
determinan kejadian kejadian stunting Di Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. Penelitian 
menggunakan pendekatan cross sectional study dengan desain obsevasional deskriptif. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 81 responden, yakni ibu yang memiliki balita (7- 24 bulan) yang berdomisilli di pulau Barrang Lompo. Sampel 
diambil secara acak menggunakan Teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 
antara pemberian ASI ekslusif (p=0.003), pemberian MP-ASI teratur (p=0.001), edukasi Stunting pada calon ibu 
(p=0.000), dan pendapatan keluarga (p=0.002) dengan kejadian stunting. Kesimpulan Penelitian ini adalah pemberian 
ASI Ekslusif, pemberian MP-ASI yang teratur, pemberian edukasi stunting pada calon ibu, dan pendapatan keluarga 
berhubungan dengan kejadian stunting di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. 

Kata kunci : Stunting, ASI Ekslusif, MP-ASI, Edukasi Stunting, Pendapatan Keluarga 
 
PENDAHULUAN (Huruf Arial Narrow, Bold, spasi 1) 

Stunting menjadi salah satu masalah gizi 
yang dihadapi oleh balita di dunia saat ini(Hikmah 
et al. 2022). Stunting memiliki dampak langsung pada 
pencapaian beberapa SDGs, khususnya yang terkait 
dengan kesehatan, gizi, pendidikan, dan kesetaraan. 
Oleh karena itu, memahami dan mengatasi stunting 
adalah penting untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Menurut perkiraan WHO pada tahun 
2019, prevalensi global stunting berada pada kisaran 
21,3%. Hal ini berarti sekitar 144 juta anak di seluruh 
dunia mengalami stunting. Prevalensi ini tentu bisa 
berbeda-beda di berbagai negara dan wilayah, 
tergantung pada faktor-faktor seperti tingkat 
kemiskinan, akses ke gizi yang baik, dan kualitas 
perawatan kesehatan(WHO 2020). Stunting 
merupakan kondisi malnutrisi yang berhubungan 
dengan kekurangan zat gizi masa lampau yang 
menyebabkan masalah gizi yang bersifat kronis 

(Sutarto, Mayasari, and Indriyani 2018) dan 
merupakan salah satu bagian dari Triple Burden of 
malnutrition yang sangat merugikan dan harus segera 
dituntaskan(Blankenship, Rudert, and Aguayo 2020).  

Saat ini Indonesia menduduki peringkat ke 
lima prevalensi stunting di dunia. Prevalensi 
stunting di Indonesia ini lebih tinggi dari negara lain 
di Asia Tenggara seperti Myanmar (35%), Vietnam 
23% dan Thailand 16%(Hadi, Kumalasari, and 
Kusumawati 2019). Apabila merujuk pada standar 
batas maksimal prevalensi stunting WHO sebesar 
20%, maka hampir sebagian besar Provinsi di 
Indonesia belum dapat memenuhi standar 
tersebut(Dewi 2022). 

Pemerintah telah menetapkan stunting 
sebagai isu prioritas nasional dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2020-2024 dengan target penurunan yang signifikan 
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dari kondisi 24,4% pada 2021 menjadi 14% pada 
2024(Permanasari et al. 2020). Berdasarkan Survei 
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia angka stunting Di Kota 
Makassar tahun 2022 mencapai 27,2% (Kemenkes 
2022). Dimana salah satu daerah lokus prioritas yakni 
pulau Barrang Lompo. Stunting di Pulau Barrang 
Lompo mencapai 30%. Angka ini dapat dikategorikan 
cukup tinggi karena berada di atas presentae angka 
stunting di Makassar secara keseluruhan dan 
presentase Indonesia secara umum(Tenrirawe 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kejadian stunting pada anak adalah faktor gizi yang 
terdapat pada makanan dan status kesehatan 
(Komalasari et al. 2020). Status gizi anak 
berhubungan dengan pemberian Asi Ekslusif dan MP-
ASI (Hasanah, Mastuti, and Ulfah 2019). Praktik 
pemberian ASI (Air Susu Ibu) memainkan peran 
penting dalam mencegah stunting pada anak.(Barir, 
Murti, and Pamungkasari 2019). Selain pemberian 
ASI eksklusif, pemberian MP-ASI (Makanan 
Pendamping ASI) secara teratur  sesuai dengan 
tumbuh kembang dan usia anak sangat penting untuk 
mencegah terjadinya stunting(Nurdin et al. 2022) 

Perihal anak mendapatkan gizi yang baik (ASI 
ekslusif maupun MP ASI berkualitas) tentu tidak lepas 
dari peran orang tua khususnya ibu(Tampah-Naah, 
Kumi-Kyereme, and Amo-Adjei 2019) Pendidikan ibu 
juga mempengaruhi kejadian stunting(Saraswati, 
Gustaman, and Hoeriyah 2021).  Meski demikian 
pengetahuan stunting tidak hanya diperoleh dari 
pendidikan akan tetapi dapat juga diperoleh dengan 
edukasi tentang stunting kepada calon ibu 
hamil(Agustina et al. 2022). 

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi 
dan tidak hanya disebabkan oleh faktor kesehatan 
seperti gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun 
anak balita ataupun infeksi akan tetapi juga dapat 
disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi (Aini et al. 
2022). Adapun  akar masalah yang meliputi wilayah 
tempat tinggal dan status ekonomi juga memberikan 
hubungan dengan buruknya status gizi anak(Izah, 
Zulfiana, and Rahmanindar 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk 
mengatasi masalah stunting bukanlah hal yang 
mudah. Hal ini disebabkan karena stunting 
merupakan masalah yang kompleks yang harus 
diatasi secara komprehensif. Olehnya penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis determinan pemberian 
ASI Ekslusif, Pemberian MP-ASI, adanyanya edukasi 
Stunting Calon pengantin dan pendapatan keluarga 
terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang Lompo 
Kota makassar. 
 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 
sectional study dengan desain obsevasional 

deskriptif. Dilakukan di Pulau Barrang Lompo, 
Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar tahun 2022. 
Sampel pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki 
balita (7- 24 bulan) yang berdomisilli di pulau Barrang 
Lompo.  

Sampel yang diteliti diambil secara acak 
menggunakan Teknik simple random sampling 
dengan jumlah sampel yang diteiliti sebanyak 81 
sampel. Variable yang diukur melalui kuesioner yakni 
pemberian ASI Ekslusif, Pemberian MPASI, 
Pemberian Edukasi Stunting pada calon ibu, dan 
Pendapatan Keluarga.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis bivariat untuk menganalisis hubungan 
antar variabel dependen dan independent 
menggunakan uji chisquare dengan nilai p=0,05 dan 
confident interval (CI)=95%. Analisis dilakukan 
menggunaan aplikasi computer yang disajikan dalam 
bentuk tabel dan narasi 

 
HASIL  
 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting, Pemberian 
ASI Ekslusif, MPASI, Pemberian Edukasi Dini, dan 
Pendapatan Keluarga Terhadap Kejadian Stunting Di 
Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Sangkarrang Kota 
Makassar 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kejadian Stunting 

Stunting 27 33.3 
Tidak Stunting 54 66.7 
Pemberian ASI Ekslusif 
Tidak Ekslusif  55 67.9 
Ekslusif 26 32.1 
MP-ASI   
Tidak Teratur 48 59.3 
Teratur 33 40.7 
Edukasi 
Stunting Calon 
Ibu 

  

Tidak 
Mendapatkan 

43 53.1 

Mendapatkan 38 46.9 
Pendapatan 
Keluarga 

  

< Rp.3.294.467 67 82.7 
≥ Rp. 3.294.467 14 17.3 
Total 81 100 

 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh data dari 81 

responden terdapat 27 (33.3%) responden yang 
memiliki balita stunting, terdapat 55 (67.9%) 
responden tidak memberikan ASI ekslusif. Terdapat 
48 (59,3%) responden tidak memberikan MP-Asi yang 
teratur. Terdapat 43 (53,1%) responden tidak 
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mendapatkan edukasi dini terkait stunting, dan 
terdpata 67 (82,7%) responden memiliki pendapatan 
kurang dari UMR (< Rp.3.294.467). 
 

Tabel 2 
 Determinan Pemberian ASI Ekslusif, MPASI, 
Pemberian Edukasi Dini, dan Pendapatan Keluarga 
Terhadap Kejadian Stunting Di Pulau Barrang Lompo, 
Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar 
 

Variabel 

Kejadian Stunting Total 
P 

Value 

Stunting Tidak 

Stunting 

  

n % n % n %  

Pemberian 

ASI Ekslusif 

      

0,003 
Tidak 

Ekslusif  

24 43,6 31 56,4 55 100 

Ekslusif 3 11,5 23 88,5 26 100 

Pemberian 

MP-ASI 

      

0,001 Tidak 

Teratur 

23 47,9 25 52,1 48 100 

Teratur 4 12,1 29 87,9 33 100 

Edukasi 

Stunting 

Pada Calon 

Ibu 

      

0,000 
Tidak 

mendapatkan  

25 58,1 18 41,9 43 100 

Mendapatka

n 

2 5,3 36 94,7 38 100 

Pendapatan 

Keluarga 

      

0,002 < Rp.3.294.467 27 40,3 40 59,7 67 100 

≥ Rp.3.294.467 0 0 14 100 14 100 

 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil dari 81 

responden terdapat 55 responden tidak memberikan 
ASI ekslusif dimana 24 balita responden (43,6%) 
mengalami stunting dan 31 balita responden (56,4%) 
tidak stunting. Dari 26 responden yang memberikan 
ASI ekslusif terdapat 3 balita responden (11,5%) yang 
mengalami stunting dan 23 balita responden (88,5%) 
tidak stunting. Hasil uji statistis menggunakan chi-
square  diperoleh nilai p value = 0,003  lebih kecil p < 
𝑎 (0.05) artinya terdapat hubungan antara pemberian 
ASI ekslusif terhadap kejadian stunting di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota 
Makassar. 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil dari 81 
responden terdapat 48 responden yang tidak 
memberikan MP-ASI secara teratur dimanan 23 balita 
responden (47,9%) mengalami stunting dan 25 

(52,1%) balita responden tidak stunting. Dari 33 
responden yang memberikan MP-ASI teratur terdapat 
4 (12,1%) balita responden mengalami stunting dan 
29 balita responden (87,9%) tidak mengalami 
stunting.  Hasil uji statistis menggunakan chi-square 
diperoleh nilai p value = 0,001  lebih kecil p < 𝑎 (0.05) 
artinya terdapat hubungan antara pemberian MP-ASI 
secara teratur terhadap kejadian stunting di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota 
Makassar. 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil dari 81 
responden terdapat 43 responden tidak mendapatkan 
edukasi stunting dimana 25 balita responden (58,1%) 
mengalami stunting dan 18 balita responden (41,9%) 
tidak mengalami stunting. Dari 38 responden yang 
mendapatkan edukasi stunting terdapat 2 balita 
responden (5,3%) mengalami stunting dan 36 balita 
responden (94,7%) tidak mengalami stunting. Hasil uji 
statistis menggunakan chi-square diperoleh nilai p 
value = 0,000 lebih kecil p < 𝑎 (0.05) artinya terdapat 
hubungan antara edukasi stunting pada calon ibu 
terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil dari 81 
responden terdapat 67 responden memiliki 
pendapatan keluarga di bawah UMR < Rp.3.294.467 
dimana 27 balita responden (40,3%) mengalami 
stunting dan 40 balita responden ( 59,7%) tidak 
mengalami stunting. Dari  14 responden yang memiliki 
pendapatan keluarga di atas UMR ≥ Rp.3.294.467 
terdapat 14 balita responden (100%) tidak mengalami 
stunting. Hasil uji statistis menggunakan chi-square 
diperoleh nilai p value = 0,002  lebih kecil p < 𝑎 (0.05) 
artinya terdapat hubungan antara pendapatan 
keluarga terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. 

PEMBAHASAN 
  

Stunting didefenisikan kondisi gagal tumbuh 
pada anak di bawah lima tahun  karena kekurangan 
gizi kronis, yang dapat menyebabkan anak-anak 
pendek dibandingkan dengan anak 
seusianya(Rahayu et al. 2018).   Dampak yang 
disebabkan oleh stunting adalah kegagalan 
pertumbuhan fungsi otak yang berujung pada 
kebodohan. Kondisi kesehatan dan gizi ibu sebelum 
dan selama kehamilan serta setelah melahirkan dapat 
mempengaruhi pertumbuhan janin(Mita and Rina 
2019). Penelitian ini mengemukakan determinan 
kejadian stunting diantaranya Pemberian ASI Ekslusif, 
MP-ASI, Edkasi Stunting pada calon ibu, dan 
pendapatan keluarga. 
 
1. Pemberian ASI Ekslusif 

Secara khusus menyusui telah dikaitkan 
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dengan berbagai manfaat kesehatan ibu dan 
anak. Di antara manfaat menyusui, beberpaa 
penelitian melaporkan penurunan risiko 
kekurangan gizi pada anak dan menunjukkan 
proporsi anak stunting yang lebih tinggi yang 
disebabkan oleh penghentian pemberian 
ASI(Campos, Vilar-Compte, and Hawkins 2020). 

Praktik pemberian ASI (Air Susu Ibu) 
juga memainkan peran penting dalam mencegah 
stunting pada anak. ASI adalah sumber nutrisi 
yang sangat baik untuk bayi dan balita(Barir et al. 
2019). ASI mengandung zat gizi penting yang 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
anak, termasuk antibodi yang memperkuat sistem 
kekebalan tubuh mereka(Wijaya 2019). Jika 
seorang ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada 
anaknya selama 6 bulan pertama kehidupannya 
atau tidak memberikan ASI dengan cukup, maka 
anak tersebut berisiko mengalami stunting(Ruaida 
2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terdapat hubungan antara pemberian Asi ekslusif 
terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. 
Mayoritas responden memberikan ASI kepada 
anak dengan memberikan tambahan susu formula 
di umur 0-6 bulan sehingga diperoleh 55 
responden tidak memberikan ASI ekslusif. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Lestarai, dkk (2018) 
yang mengemukakan bahwa riwayat pemberian 
ASI non-eksklusif berkorelasi signifikan terhadap 
kejadian stunting(Lestari, Hasanah, and Nugroho 
2018). Hasil yang sama oleh Handayai, dkk (2019) 
yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan 
antara pemberian ASI ekslusif nilai p = 0,000 (nilai 
p<0,05) dengan dengan kejadian stunting pada 
batita usia 24-36 bulan di Desa Watugajah, 
Kabupaten Gunungkidul(Handayani, Kapota, and 
Oktavianto 2019). Sejalan pula dengan penelitian 
yang dilakukan Prtama dan Irwandi (2021) di 
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI 
eksklusif dengan kejadian stunting Di Puskesmas 
Hinai Kiri, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 
Langkat dengan nilai p = 0,001(Pratama and 
Irwandi 2021).  

 
2. Pemberian ASI Ekslusif 

Selain pemberian ASI eksklusif, 
pemberian MP-ASI (Makanan Pendamping ASI) 
secara teratur  sesuai dengan tumbuh kembang 
dan usia anak sangat penting untuk mencegah 
terjadinya stunting(Nurdin et al. 2022). MP-ASI 
harus sesuai dengan usia anak dan mengandung 
berbagai nutrisi penting seperti protein, zat besi, 
vitamin dan mineral, yang membantu mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Bila 
anak tidak mendapat MP-ASI yang cukup atau 
tidak mendapat gizi yang cukup, maka ia berisiko 

mengalami malnutrisi. Malnutrisi merupakan 
faktor risiko utama terjadinya stunting(Rosalina 
and Maigoda 2023). MP-ASI yang digunakan 
dengan baik akan mendukung perkembangan 
otak dan fisik anak(Efendi et al. 2021). Pemberian 
MP-ASI secara rutin membantu membentuk pola 
makan yang sehat dan seimbang sejak dini serta 
dapat membantu mencegah kebiasaan makan 
yang buruk yang dapat mempengaruhi tumbuh 
kembang anak di kemudian hari. MP-ASI yang 
baik juga dapat membantu memperkuat daya 
tahan tubuh anak, membantu melindunginya dari 
infeksi yang dapat menghambat tumbuh 
kembangnya(Novianti, Ramdhanie, and Purnama 
2021).  

Defenisi pemberian MP-ASI yang teratur 
dalam penelitian ini yakni pemberian makanan 
pendamping ASI secara berkala dan sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
MP-ASI dimulai diberikan pada usia 6 bulan, 
seiring berjalannya waktu frekuensinya diberikan 
satu kali sehari kemudian ditingkatkan menjadi 
dua atau tiga kali sehari sesuai kemampuan anak 
menerima makanan padat, konsistensi dan 
tekstur makanan pendamping disesuaikan 
dengan kemampuan mengunyah dan menelan 
anak. Makanan yang diberikaan mencakup jenis 
makanan yang kaya nutrisi seperti buah, sayur, 
sumber protein dan sumber karbohidrat. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan mayoritas 
responden memberikan MP-ASI teratur atau 
sesuai dengan umur bayi lebih banyak 
memberikan MP-ASI isntan.  MP-ASI teratur atau 
sesuai dengan umur bayi, lebih banyak diberikan 
MP-ASI instan dan ada pula yang tidak 
memperhatikan kandungan gizi dari MP-ASI yang 
diberikan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terdapat hubungan antara pemberian MP-ASI 
terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Resti, dkk (2021) 
yang menemukan hasil yang sama dengan hasil 
uji statistik Pemberian Makanan Pendamping ASI 
(MP-ASI) Chi-Square diperoleh P-Value = 0,000 
dengan nilai Odd Ratio sebesar 0,083 (Resti, 
Wandini, and Rilyani 2021). Penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Rosaliana dan 
Maigoda, 2023 yang mengemukakan bahwa 
Pemberian MP-ASI berhubungan dengan 
kejadian stunting (Rosalina and Maigoda 2023). 
Demikian pula pada penelitian Sulami, dkk (2023) 
mengemumakan bahwa pengetahuan ibu terkait 
menu MP-ASI berhubungan dengan kejadian 
stunting (Sulami, Purnama, and Mariza 2023). 

 
3. Edukasi Stunting Pada Calon Ibu 

Pengetahuan ibu tentunya memiliki 
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peran penting dalam perkembangan anak. Bukan 
hanya terkait menu MP-ASI, secara umum 
pengetahuan ibu mempengaruhi perkembangan 
anak(Syahailatua and Kartini 2020). Olehnya 
edukasi dini terkait stunting kepada calon ibu 
hamil sangat penting dalam upaya pencegahan 
stunting. Edukasi dapat membantu calon ibu hamil 
memahami faktor-faktor risiko yang dapat 
menyebabkan stunting, seperti gizi yang tidak 
mencukupi selama kehamilan, dan pemberian 
makanan pendamping ASI yang tidak sesuai.  

Dengan pemahaman ini, calon ibu hamil 
dapat mengambil langkah-langkah pencegahan 
yang tepat. Calon ibu hamil dapat diajarkan 
tentang pentingnya gizi yang seimbang selama 
kehamilan untuk mendukung pertumbuhan janin 
dengan baik. Mereka dapat mempelajari jenis 
makanan yang harus dimakan, nutrisi yang 
diperlukan, dan pentingnya mengonsumsi asam 
folat, zat besi, dan kalsium. Selain itu edukasi 
dapat mendorong calon ibu hamil untuk 
mendapatkan perawatan prenatal yang 
berkualitas, termasuk kunjungan rutin ke bidan 
atau dokter kandungan. Edukasi dapat 
meningkatkan kesadaran calon ibu hamil tentang 
bahaya stunting dan konsekuensi jangka 
panjangnya terhadap kesehatan anak(Hatini 
2019). Edukasi Ini dapat dilakukan melalui 
program kesehatan masyarakat, konsultasi 
prenatal, dan sumber daya pendidikan yang 
mudah diakses, seperti brosur, video edukatif, 
atau layanan kesehatan berbasis web. Edukasi 
tidak meski harus diperoleh dari pendidikan 
formal. Upaya kolaboratif antara pelayanan 
kesehatan, pemerintah, dan organisasi non-
pemerintah dapat membantu menyebarkan pesan 
edukasi tentang stunting kepada calon ibu 
hamil(Agustina et al. 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terdapat hubungan antara edukasi stunting pada 
calon ibu terhadap kejadian stunting di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Sangkarrang Kota 
Makassar. Mayoritas responden tidak memeliki 
pengetahuan yang cukup terkait stunting. Adapun 
responden yang mendapatkan edukasi dini terkait 
stunting itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan 
penyuluhan oleh pemerintah setempat dan 
petugas kesehatan. Mereka yang mendapatkan 
edukasi memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 
mempersiapkan kehamilan dan perkembangan 
anak. Hubungan yang sigifikan antara edukasi 
stunting pada calon ibu terhadap kejadian stunting 
ini sejalan dengan penelitian Arnita, dkk (2020) 
dimana Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan upaya pencegahan stunting pada balita 
dimana p-value = 0,373 ( p>0,05 (Arnita, 
Rahmadhani, and Sari 2020). Paramita, dkk 

(2021) dalam penelitiannya juga menunjukkan 
semakin tinggi pengetahuan dan sikap ibu 
mengenai stunting maka semakin rendah angka 
kejadian stunting (Paramita, Devi, and Nurhesti 
2021).  

 
4. Pendapatan Keluarga 

Faktor lain yang dapat menjadi 
determinan kejadian stunting adalah pendapatan 
keluarga. Meskipun tidak menjadi faktor utama akan 
tetapi pendapatan keluarga memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kejadian stunting pada anak. 
Keluarga dengan pendapatan yang cukup 
cenderung memiliki akses yang lebih baik ke 
makanan berkualitas dan gizi yang mencukupi. 
Mereka dapat membeli makanan yang kaya akan 
nutrisi seperti sayuran, buah-buahan, protein 
hewani, dan sumber gizi penting lainnya yang 
diperlukan untuk pertumbuhan sehat anak(Iskarima, 
Muhammad, and Arif 2023). Pendapatan yang 
cukup memungkinkan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan gizi anak, termasuk pemberian ASI 
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan, 
pengenalan MP-ASI yang tepat pada waktunya, dan 
pemenuhan nutrisi yang diperlukan untuk 
pertumbuhan optimal. Keluarga dengan pendapatan 
yang memadai lebih mungkin dapat mengakses 
layanan kesehatan yang berkualitas, termasuk 
pemeriksaan kesehatan prenatal, kunjungan 
neonatal, dan konsultasi dengan tenaga kesehatan 
anak. Layanan kesehatan yang baik dapat 
mendukung pertumbuhan sehat anak. Pendapatan 
yang cukup juga dapat membantu keluarga 
mempertahankan lingkungan yang bersih dan 
sehat, mengurangi risiko infeksi, dan memberikan 
perawatan medis yang diperlukan jika anak sakit. 
Infeksi yang sering dapat menghambat 
pertumbuhan anak(Yuliana et al. 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terdapat hubungan antara pendapatan keluarga 
terhadap kejadian stunting di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Sangkarrang Kota Makassar. Mayoritas 
responden memiliki pendapatan yang berada 
dibawah Upah Minimum Regional (UMR) sebesar 
Rp.3.294.467 yang merupakan besaran upah 
minimum yang ditetapkan oleh pemerintah di tingkat 
Provinsi. Rata-rata Kepala Keluarga responden 
berprofesi sebagai nelayan yang tidak memiliki 
penghasilan yang tetap. Beberapa dari mereka yang 
tidak menikmati hasil tangkapan ikan sebagai 
sumber protein untuk keluarga mereka karena hasil 
tangkapan langsung dijual untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Determinan antara 
rendahnya pendapatan keluarga dengan kejadian 
stunting yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Putri (2020) yang menemukan 
hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian 
stunting dimana akar masalah dari tumbuh 
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kembang bayi salah satunya adalah krisis 
ekonomi(Putri 2020). Penelitian inipun sejalan 
dengan penelitian Agustin dan Rahmawati (2021) 
yang memperoleh hasil Secara statistik pendapatan 
keluarga berhubungan dengan kejadian stunting p = 
0.004 (OR= 0.178 ;CI 95% 0.052 hingga 
0.607(Agustin and Rahmawati 2021).  

Pendapatan keluarga hanya satu dari 
banyak faktor yang memainkan peran dalam 
kejadian stunting. Oleh karena itu, upaya 
pencegahan stunting harus melibatkan pendekatan 
holistik yang mempertimbangkan semua aspek 
yang memengaruhi pertumbuhan anak.  

KESIMPULAN  
Pemberian ASI Ekslusif, pemberian MP-ASI 

yang teratur, pemberian edukasi stunting pada calon 
ibu, dan pendapatan keluarga berhubungan dengan 
kejadian stunting di Pulau Barrang Lompo Kecamatan 

Sangkarrang Kota Makassar. 
 
SARAN  

Disarankan agar dilakuan peningkatan 
kolaborasi antara Pemerintah, organisasi kesehatan 
serta institusi dan pemerhati kesehatan untum bekerja 
mengurangi stunting dengan berfokus pada program-
program yang mendukung keluarga dengan 
pendapatan rendah agar dapat memberikan 
perawatan dan nutrisi yang baik untuk anak-anak 
mereka serta meningkatkan promosi kesehatan terkait 
pentingnya Asi Ekslusif dan MP-ASI serta kaitannya 
dengan stunting. 
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